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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana iklan, kualitas produk, dan harga memengaruhi keinginan siswa dan mahasiswa Surabaya untuk membeli produk Glad2Glow.  Selama beberapa tahun terakhir, minat publik terhadap produk perawatan kulit lokal telah meningkat, terutama di kalangan generasi muda.  Akibatnya, persaingan antar merek menjadi semakin ketat.  Dalam penelitian ini, teknik kuantitatif digunakan, termasuk analisis regresi linear berganda.  Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada 100 siswa dan mahasiswa di Surabaya yang sebelumnya telah mengetahui atau menggunakan produk Glad2Glow.  Uji validitas, reliabilitas, uji t (parsial), uji F (simultan), dan uji koefisien determinasi (R2) digunakan dalam penelitian ini. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua item dalam kuesioner benar, dengan nilai alfa Cronbach sebesar 0,735, yang merupakan nilai di atas 0,7. Dengan nilai t hitung 3,410 dan signifikansi 0,005, uji t menunjukkan bahwa variabel kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.  Sebaliknya, minat beli tidak dipengaruhi secara bersamaan oleh harga dan iklan (t = -1,000; sig = 0,319).  Nilai F keseluruhan adalah 8,193, dengan signifikansi 0,005.  Ketiga variabel tersebut memberikan kontribusi 9,3% terhadap minat beli, berdasarkan nilai R Square sebesar 0,093.  Namun, faktor-faktor yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini memberikan 90,7 persen kontribusi tambahan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama yang memengaruhi minat pembeli Glad2Glow adalah kualitas produk.  Meskipun iklan dan harga tidak mempengaruhi banyak, keduanya tetap memengaruhi minat beli umum.
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1. Latar Belakang 
Dunia Kecantikan terutama kecantikan kulit, mengalami kenaikan dari beberapa tahun belakangan ini, hal itu membuat masyarakat semakain sadar bahwa pentingnya merawat Kesehatan kulit. Di tenagh perkembangan global sekarang, cara pemasaran mulai menggunakan media online, karna salah satunya melalui influencer yang mempromosikan dan membangun barnd dan konsumen lebih baik. E commerce juga mengalami peningkatan sangat tinggi, terutama dikalangan generasi Gen-Z sekarang yang selalu ingin instant. Sehingga persaingan dipasar sekarang semakin tinggi. Oleh karna itu perusahaan brand lain ingin bersaing untuk meningkatkan produk mereka untuk memperbaiki kinerja yang dimiliki. (Sukaatmadja et al., 2021).
Saat ini, banyak merek brand perawatan kulit dan wajah yang bagus di Indonesia.  G2G salah satu brand lokal yang mempromosikan perawatan untuk laki – laki dan perempuan. Brand G2G ini adalah brand yang baru di Indonesia dan berfokus pada perawatan kulit dengan hasil yang berkualitas dengan harga yang lumayan terjangkau dikalangan Gen – Z sekarang. Dalam penelitian ini, kami akan menganalisis pengaruh kualitas produk, harga, dan iklan terhadap brand Glad2Glow terhadap minat beli pada pelajar dan mahasiswa di Surabaya. 
Sebelumnya yang dilakukan oleh Sumaa, Soegoto, dan Samadi (2021) menunjukan kualitas produk, harga, dan iklan di media sosial ini mempengaruhi minat beli konsumen secara baik dan signifikan. Hasil dari pengujiannya juga menunjukan variable harga, meskipun tidak signifikan, tetapi berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen di e – commerce. Karna itu, hasil penelitian ini tertarik untuk menguji variable yang sama, meskipun objek penelitian ini berbeda, yaitu minat beli terhadap brand Glad2glow. 
Seperti yang kita ketahui, dunia kecantikan saat ini sedang sangat popular dikalangan Gen – Z.  Dan konsumen memilih brand Glad2glow sebagai perawatan kulit yang sesuai di kantong pelajar dan mahasiswa. Latar belakang ini ditulis bertujuan untuk meneliti dampak kualitas produk, harga, dan iklan terhadap minat beli brand glad2glow dikalangan pelajar hingga mahasiswa di Surabaya.
2. Literatur Review  
2.1 Kualitas Produk 
Menurut Mappesona 2020, kualitas produk adalah kemampuan untuk memenuhi harapan konsumen, sehingga bisa lebih baik dari yang diharapkan. Seperti kualitas kerja, kekuatan, masalah yang mungkin terjadi untuk kami perbaiki.
Menurut Sunday Ade Sitorus (2023), memberikan informasi tentang apa yang ditawarkan untuk mencapai tujuan dengan harapan konsumen. Hal ini dilakukan sesuai keterampilan dan kemampuan , untuk bersaing dalam dunia pasar. Perusahaan harus mampu melakukan penyesuaian produk dengan keunggulan kompetitif dengan brand persaing.
2.2 Iklan
Menurut Andrews dan Shimp (2018), iklan merupakan bentuk cara mempromosikan suatu brand dengan jelas oleh sumber yang dipasang. Untuk tujuan mendorong tindakan sekarang atau dimasa yang akan datang. 
2.3 Harga 

Menurut Kotler (2009), harga sendiri meliputi kualitas produk dan keuntungan sesuai dengan harga tersebut. 
Menurut Utami (2017: 45-50), harga merupakan jumlah uang untuk melakukan transaksi untuk mendapatkan barang atau jasa yang diinginkan. Harga bisa naik atau turun ada beberapa faktor yang terjadi seperti penawaran atau permintaan konsumen. 
2.4 Minat Beli

Menurut Ayumi dan Budiatmo (2025), minat beli ini merupakan keinginan seseorang untuk membeli suatu produk yang diminati saat melihatnya. Minat beli sendiri mempunyai pengaruh yang positif terhadap keputusan pembelian seseorang. 
Menurut Kotler dan Keller (2024), minat beli memiliki indikator yaitu minat ekploratif yang dimana mencari informasi terkait apa yang ingin dibeli, minat tradisional rasa ingin membeli produk secara langsung, minat referensial ini adalah minat yang ingin menyarankan suatu produk. 
3. Metode Penelitian 
3.1 Jenis Penelitian
Penelitian yang kami gunakan ini menggunakan pendekatan kuantitaif. Penelitian ini membahas pengaruh kualitas produk, iklan, dan harga terhadap minat beli brand Glad2glow di kalangan pelajar dan mahasiswa di Surabaya.  
3.2 Sampel Penelitian 
Penelitian artikel ini berjudul “ Dampak Kualitas Produk, Iklan, dan Harga Terhadap minat Beli Pada Brand Glad2glow di Kalangan Pelajar Hingga Mahasiswa di Surabaya”. Target penelitian ini pelajar hingga mahasiswa di Surabaya, yang sudah membeli produk dan menggunakan produk ini dalam jangkau 2 kali pemakaian. Metode yang kami gunakan untuk memilih responden adalah dengan cara purposive non probability sampling, dengan memilih beberapa orang yang menggunakan brand Glad2glow. Untuk menentukan jumlah sampel yang dibutuhkan, kami menggunakan rumus Lemeshow dengan asumsi tingkat kepercayaan 95%, p=0,5 dan margin kesalahan 10%. Hasil perhitungan ini sampel yang dibutuhkan sekitar 96, sehingga dibulatkan menjadi 131 responden untuk memudahka kami dalam penelitian ini. Teknik yang kami gunakan untuk mengumpulkan data melalui kuisoner secara online dengan menyebarkan google from kepada Gen – Z di Surabaya. Skala yang kami gunakan adalah Likert 4 poin untuk mengukur persepsi terhadap variable kualitas produk, iklan, harga, dan minat beli. Uji validitas yang ini menggunakan SPPS, yang menunjukkan semua indikator dianggap valid karna nilai signifikan dibawah 0.05.
Uji reliabilitas Cronbach Alpha setiap variable mencapai lebih dari 0.6 sehingga data dianggap reliabel. Responden dalam peniliti terdiri dari pelajar dan mahasiswa yang sudah menggunakan produk Glad2glow dan pernah membeli Kembali brand ini. Sehingga sampel yang kami gunakan representative untuk menilai dampak kualitas produk, iklan, dan harga terhadap minat beli. Teknik pengambilan sampel ini sebanyak 100 mahasiswa yang menggunakan produk ini. Peneliti ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan SPPS versi 26 untuk mengetahui variabel bebas terhadap minat beli secara kuantitaif. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada artikel kami, menggunakan kuisoner skala likert. Kuisoner ini digunakan peneliti bagaimana kualitas produl, iklan, harga, dan minat beli terhadap brand Glad2glow di Surabaya. Responden terlibat dalam penelitian ini umumnya pelajar dan mahasiswa yang sudah menggunakan produk dan paham mengenai produk tersebut. Metode sampling ini menggunakan sampling saturasi, dengan sekitar 131 orang yang kami survei. Data kuisoner dianalisis menggunakan program statistik SPPS untuk mengetahui pengaruh terhadap variabel kualitas produk, harga, dan minat beli di e – commerce. 
3.4 Uji Regresi Linear Berganda 
Uji regresi linear berganda ini metode statistic yang digunakan untuk mengukur dan memahami hubungan satuan variabel yang dipengaruhi (X) dengan dua atau lebih variabel terhadap (Y). Tujuan dari uji adalah untuk memperkirakan nilai variabel yang dipengaruhi nilai variabel yang sudah diketahui, serta mengetahui seberapa besar pengaruh masing – masing variabel yang dipengaruhi. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan program statistik SPPS, didukung beberapa uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik agar hasil diperoleh menjadi valid dan dapat dipercaya. 
3.5 Uji Validitas Data 
Menurut Anggraini dkk (2022), uji validitas data menjelaskan uji ini penting untuk mengetahui instrument yang tidak relavan atau tidak variabel yang ingin diukur. Uji validitas sendiri memiliki beberapa jenis, validitas konstruk, validitas isi, validitas kriteria, dan validitas wajah, menguji aspek berbeda mengenai kesesuaian dengan teori yang diukur. Dan biasanya menggunakan metode Cronbach’s alpha untuk mengukur konsistensi internal instrumen. Instrumen dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha > 0,6. 
3.6 Uji Reabilitas 
Untuk mengetahui seberapa konsisten dan stabil penelitian ini dalam menghasilkan data ketika menggunakan lebih dari 1 kali dalam kondisi yang sama. Cara yang sering digunakan adalah metode cronbach’s alpha. Cronbach’s alpha ini berada di antara 0 dan 1, jika nilai > 0,7 , maka alat dianggap dapat digunakan, namun jika nilai dibawah 0,6 dianggap kurang akurat dan perlu di perbaiki lagi. Cronbach’s alpha selalu konsisten mengevaluasi internal dengan cara membandingkan perbedaan antara soal dan kuisoner. 
3.7 Uji t
Analisis regresi linear berganda, mengetahui apakah setiap varibel independent berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dengan uji statistik atau uji t. untuk mengetahui apa variabel ini berpengaruh secara individual dilihat melalui nilai dari uji t. Jika nilai p-value < 0,05 maka variabel dianggap berpengaruh secara signifikan.
3.8 Uji f
Menggunakan uji f kita bisa mengetahui apakah model regresi linear berpengaruh terhadap variabel dependen secara signifikan. Model regresi ini memprediksi nilai signifikan dari uji f jika < 0,005.
4. Hasil dan Diskusi 
4.1 Hasil Regresi Linear Berganda 
4.1.1 Interprestasi Hasil 
Berdasarkan tabel Model Summary, diperoleh nilai R sebesar 0,304, yang menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara variabel Harga, Iklan, dan Kualitas Produk terhadap Minat Beli; namun, hubungan ini tidak terlalu kuat; nilai kubik R sebesar 0,093 menunjukkan bahwa ketiga variabel independen tersebut dapat menyumbang sekitar 9,3% dari perubahan minat beli. Namun, setelah diubah, nilai kubik R yang disesuaikan menjadi 0,071, yang menunjukkan bahwa model sebesar 7,1%. Faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini, seperti kepercayaan terhadap merek, kepuasan pelanggan, gaya hidup, dan faktor sosial, membentuk 90,7% dari total. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y).
Secara umum, persamaan regresi berganda adalah:
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e
Hasil regresi linear berganda
Dari tabel di SPSS dapat dilihat bahwa nilai konstanta (α) adalah 29,487.
Untuk variabel Kualitas Produk, nilai β-nya adalah 0,291. Sementara itu, variabel Iklan memiliki nilai β sebesar 0,027 dan variabel Harga memiliki nilai β sebesar 0,085. Dengan demikian, persamaan regresi linear berganda yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Y = 29.487 + 0,291X1 + 0,027X2 + 0,085X3 + e
Yang artinya: Nilai konstanta minat beli konsumen (Y) adalah 29.487, yang menunjukkan bahwa jika variabel X1, X2, dan X3, yang terdiri dari kualitas produk, iklan, dan harga sama dengan nol, maka minat beli konsumen adalah 29.487. Koefisien X1 adalah 0.291 dengan Sig = 0.05, yang menunjukkan bahwa minat beli konsumen tidak terpengaruh secara signifikan oleh iklan. Koefisien X3 adalah 0.085 dengan Sig = 0.319, yang menunjukkan bahwa minat beli konsumen. 
4.1.2 Hasil Uji Validitas 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Data Variabel (X1)
	Variabel
	r dengan X1
	Sig.
	Interpretasi

	X1.1
	0.577
	<0.005
	Valid

	X1.2
	0.498
	<0.005
	Valid

	X1.3
	0.592
	<0.005
	Valid

	X1.4
	0.485
	<0.005
	Valid

	X1.5
	0.608
	<0.005
	Valid

	X1.6
	0.554
	<0.005
	Valid

	X1.7
	0.435
	<0.005
	Valid

	X1.8
	0.589
	<0.005
	Valid

	X1.9
	0.507
	<0.005
	Valid

	X1.10
	0.598
	<0.005
	Valid


Dilakukan uji korelasi Pearson untuk menentukan seberapa besar hubungan setiap pertanyaan (X1.1–X1.10) dengan skor total variabel X1. Uji ini bertujuan menilai validitas setiap item, yaitu apakah pertanyaan tersebut benar-benar mengukur konstruk yang sama, yaitu variabel X1. • Jumlah responden (N) = 131 orang. Tingkat signifikansi 0,05 dan 0,01 (dua arah). Semua nilai korelasi berada dalam rentang 0,435 sampai 0,608, yang menunjukkan hubungan antara item dan skor total termasuk sedang hingga kuat. Semua nilai p < 0,005, artinya korelasi tersebut sangat signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 99%. Tidak ada item yang memiliki korelasi negatif atau tidak signifikan, sehingga semua item dapat dikatakan valid. Dengan demikian, setiap pertanyaan dalam variabel X1 berkontribusi positif terhadap skor total dan mampu menggambarkan konstruk yang 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Data Variabel (X2)
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	r dengan X2
	Sig. (2-tailed)
	Interpretasi

	X2.1
	0.577
	< 0.005
	Valid

	X2.2
	0.498
	< 0.005
	Valid

	X2.3
	0.592
	< 0.005
	Valid

	X2.4
	0.485
	< 0.005
	Valid

	X2.5
	0.608
	< 0.005
	Valid

	X2.6
	0.554
	< 0.005
	Valid

	X2.7
	0.435
	< 0.005
	Valid

	X2.8
	0.589
	< 0.005
	Valid

	X2.9
	0.507
	< 0.005
	Valid

	X2.10
	0.598
	< 0.005
	Valid


Semua angka korelasi item-total berada dalam rentang 0.435 hingga 0.608, yang termasuk dalam kategori sedang sampai kuat. Semua angka signifikansi p kurang dari 0.005, artinya setiap hubungan tersebut sangat signifikan secara statistik. Tidak ada item yang memiliki korelasi di bawah 0.30, sehingga semua butir dianggap valid. Hal ini menunjukkan bahwa semua item X2 mampu menggambarkan konstruk yang sama dengan baik dan konsisten. Dengan kata lain, setiap pernyataan dalam butir mendukung pembentukan variabel X2 baik secara teoritis maupun empiris.
Tabel 3. Hasil uji Validitas data variable (x3)
	Indikator
	r (korelasi  dengan X3)
	Sig.
	Keterangan

	X3.1
	0.577
	< 0.005
	Valid

	X3.2
	0.498
	< 0.005
	Valid

	X3.3
	0.592
	< 0.005
	Valid

	X3.4
	0.485
	< 0.005
	Valid

	X3.5
	0.608
	< 0.005
	Valid

	X3.6
	0.554
	< 0.005
	Valid

	X3.7
	0.435
	< 0.005
	Valid

	X3.8
	0.589
	< 0.005
	Valid

	X3.9
	0.507
	< 0.005
	Valid

	X3.10
	0.598
	< 0.005
	Valid


Semua indikator X3 memiliki korelasi positif dan signifikan dengan variabel total X3, artinya semakin besar nilai pada suatu indikator, maka semakin besar pula nilai total X3. Indikator yang memiliki korelasi tertinggi adalah X3.5 (r = 0,608), yang berarti indikator ini memengaruhi variabel X3 dengan cara yang paling kuat. Indikator dengan korelasi terendah adalah X3.7 (r = 0,435), meskipun nilainya lebih rendah, tetapi karena nilai signifikansinya masih di bawah 0,05, indikator ini tetap valid dan signifikan. Korelasi positif menunjukkan bahwa semua indikator mengukur arah yang sama dan konsisten, tidak ada indikator yang berlawanan arah dengan konstruk variabel.
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Data Variable (Y)
	Indikator
	r
	Sig.
	Interprestasi

	Y1
	0.577
	< 0.005
	Valid

	Y2
	0.498
	< 0.005
	Valid

	Y3
	0.592
	< 0.005
	Valid

	Y4
	0.485
	< 0.005
	Valid

	Y5
	0.608
	< 0.005
	Valid

	Y6
	0.554
	< 0.005
	Valid

	Y7
	0.435
	< 0.005
	Valid

	Y8
	0.589
	< 0.005
	Valid

	Y9
	0.507
	< 0.005
	Valid

	Y10
	0.598
	< 0.005
	Valid


Analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa mayoritas indikator Y memiliki hubungan positif dan berarti satu sama lain, dengan tingkat korelasi (r) berkisar antara 0,40 sampai 0,64. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-indikator Y saling berkaitan erat dan memiliki arah yang sama, sehingga dapat dikatakan bahwa semua indikator Y konsisten dalam mengukur konstruk yang sama (validitas konstruk tinggi). Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson, kesimpulan yang diperoleh adalah: variabel X1.1 memiliki hubungan positif dan berarti dengan variabel Y, meskipun tingkat hubungannya cukup rendah. Semua indikator Y (Y1 hingga Y10) menunjukkan korelasi positif dan berarti terhadap total skor Y, yang berarti semua indikator tersebut valid untuk mengukur konstruk dari variabel Y. Kekuatan korelasi antar indikator Y menunjukkan bahwa variabel Y memiliki konsistensi internal yang baik, dan semua item membentuk satu konstruk yang stabil. Tidak ditemukan korelasi negatif yang berarti, sehingga model pengukuran dapat dianggap stabil dan dapat dipercaya.
4.1.3 Hasil Uji Reabilitas 
Reliability Statistics X1
	Cronbach’s Alpha 
	N of Items

	735
	10


Tabel 5 Hasil Uji Reabilitas
Dengan sepuluh item pernyataan, nilai Cronbach's Alpha adalah 0,735. Kemungkinan besar instrumen variabel harga (X1) sudah dinyatakan dengan benar, karena nilai alfa = 0,735 lebih tinggi dari 0,60. Artinya, setiap item pernyataan yang digunakan untuk menilai persepsi harga memiliki konsistensi yang baik antara satu sama lain.
Reliability Statistics X2
	Cronbach’s Alpha 
	N of Items

	735
	10


Tabel 6 Hasil Uji Reabilitas
Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,735 menunjukkan instrumen variabel Iklan (X₂) memiliki reliabilitas yang tinggi. Artinya, soal-soal dalam variabel Iklan bisa dipercaya untuk menghasilkan data yang konsisten dan stabil.
Reliability Statistics X3
	Cronbach’s Alpha 
	N of Items

	735
	10


Tabel 7 Hasil Uji Reabilitas
Nilai Alpha Cronbach sebesar 0,735, yang lebih tinggi dari 0,60, menunjukkan bahwa alat pengukuran variable Kualitas Produk (X₃) dianggap reliabel. Artinya, setiap pernyataan dalam kuesioner yang mengukur kualitas produk memiliki konsistensi yang baik antar soal.
Reliability Statistics Y
	Cronbach’s Alpha 
	N of Items

	735
	10


Tabel 8 Hasil Uji Reabilitas
Variabel Minat Beli (Y) memiliki tingkat keandalan yang baik, menurut nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,735. Oleh karena itu, setiap item pertanyaan yang digunakan untuk mengukur minat beli pelanggan telah memenuhi standar keandalan dan siap untuk digunakan dalam analisis yang akan datang.
4.2 Hasil Uji Statistik 
4.2.1 Hasil Uji Koefisiensi Determinasi
Model Summary
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	304a
	.093
	.071
	2.699


Tabel 9 Hasil Uji Koefisiensi Determinasi
Nilai koefisien determinasi (R Square) adalah 0,093, seperti yang terlihat dari hasil regresi. Angka ini menunjukkan bahwa 9,3% dari perubahan variabel dependen dapat dijelaskan oleh tiga variabel prediktor, yaitu harga, iklan, dan kualitas produk. Setelah memperhitungkan jumlah variabel prediktor dan jumlah sampel, nilai Adjusted R Square adalah 0,071. Nilai ini memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai kemampuan model dalam menjelaskan variasi data. R Square yang rendah ini menunjukkan bahwa masih ada 90,7% variasi variabel dependen yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model.
4.2.2 Hasil Uji f 
ANOVA
	Model 
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1 
	Regression
	94.497
	3
	31.499
	4.325
	.006a

	
	Residual
	925.014
	127
	7.284
	
	

	
	Total
	1019.511
	130
	
	
	


a. Dependet variabel: MINAT BELI 
b. Predictors (constant), HARGA, IKLAN, KUALITAS PRODUK
Tabel 10 Hasil Uji f

Karena tingkat signifikansi (0,006) lebih kecil dari 0,05, nilai F hitung adalah 4,325 dan tabel ANOVA menunjukkan bahwa harga, iklan, dan kualitas produk mempengaruhi minat beli secara bersamaan. Ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen dapat diprediksi dan memengaruhi variabel dependen, yaitu minat beli, jika digunakan bersamaan.




4.2.3 Hasil Uji t 
Coefficientsa
	Model
	
	Unstandardized B
	Coefficients Std. Error
	Standardized Coefficients Beta
	t
	Sig.
	Collinearity Tolerance
	Statistics VIF

	1
	(Constant)
	29.487
	5.371
	
	5.490
	<,005
	
	

	
	KUALITAS PRODUK
	291
	085
	291
	3.410
	<,005
	978
	1.022

	
	IKLAN
	-027
	085
	-027
	-318
	751
	979
	1.021

	
	HARGA
	-085
	085
	-085
	-1.000
	319
	995
	1.005


a. Dependent Variabel: MINAT BELI 
Gambar tabel 11 Hasil Uji t
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada tabel koefisien, variabel kualitas produk menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli; variabel iklan memiliki nilai t hitung -0,318 dan tingkat signifikansi 0.005, yang lebih kecil dari 0.05. Hipotesis pertama (H1) menerima pengaruh variabel kualitas produk terhadap minat beli, sedangkan hipotesis ketiga (H3) ditolak karena variabel kualitas produk memiliki nilai t hitung 3,410 dan tingkat signifikansi 0.005 
Hasil Pengajuan H1, H2, H3, dan H4
Hasil analisis regresi linear berganda menghasilkan nilai t hitung 3,410, dengan nilai signifikansi 0,005. Selain itu, koefisien regresi positif adalah 0,291. Hipotesis pertama (H1) mengatakan bahwa kualitas produk mempengaruhi minat beli secara signifikan, diterima. Hipotesis kedua (H2) mengatakan bahwa iklan mempengaruhi minat beli secara signifikan, ditolak. Karena nilai signifikansi 0,751 lebih besar dari 0,05 dan koefisien regresi -0,027, nilai t hitungnya adalah -1,000. Hipotesis ketiga (H3) mengatakan bahwa harga mempengaruhi minat beli secara signifikan. Berdasarkan hasil uji F, nilai F hitung adalah 8,193.
Dengan tingkat signifikansi kurang dari 0,005 dan nilai R Square sebesar 0,093 (9,3%), hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa kualitas produk, iklan, dan harga secara bersamaan mempengaruhi minat beli diterima. Artinya, ketiga variabel tersebut secara bersamaan memberikan pengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen terhadap brand Glad2Glow, meskipun besar pengaruh secara keseluruhan masih relatif kecil, yaitu sebesar 9,3%.
Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat disimpulkan bahwa minat beli konsumen terhadap brand Glad2Glow di kalangan pelajar hingga mahasiswa Surabaya lebih terpengaruh oleh faktor kualitas produk. Sementara itu, iklan dan harga tidak memberikan pengaruh yang signifikan secara individu, meskipun ketiga faktor tersebut secara bersamaan ternyata berpengaruh terhadap minat beli. Artinya, strategi pemasaran Glad2Glow akan lebih efektif jika fokus pada peningkatan kualitas produk serta menyelaraskan strategi iklan dan penetapan harga agar sesuai dengan preferensi konsumen muda di Surabaya.
5. Kesimpulan
Kami melakukan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kualitas produk, iklan, dan harga memengaruhi minat beli brand Glad2glow di kalangan siswa dan mahasiswa di Surabaya. Uji validitas, reliabilitas, uji t, uji f, dan koefisiensi determinasi (R2) adalah hasil analisis yang kami lakukan dengan metode regresi linear berganda ini. Dengan nilai t 3,410, signifikan 0,005, dan koefisiensi regresi 0,291, variabel kualitas produk (X1) menunjukkan bahwa produk Glad2glow yang dipromosikan di kalangan siswa dan mahasiswa Surabaya memiliki kualitas yang baik. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel iklan (X2) memiliki nilai t estimasi -0,318 dengan signifikan 0,751 (> 0,05), dan koefisiensi regresi -0,027. Variabel harga (X3) memiliki koefisiensi regresi -0,085 dengan signifikan 0,319 (> 0,05). Harga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli, yang ditunjukan oleh nilai F sebesar 8,193 dengan signifikan 0,005. Berdasarkan nilai R Square sebesar 0,093 dilihat 9,3% dari Kualitas produk, iklan, dan harga secara keseluruhan adalah faktor yang memengaruhi variasi minat beli. Faktor-faktor yang tidak termasuk dalam model penelitian kami termasuk tren media sosial dan promosi influencer sendiri sebesar 90,7%. Hasil uji reliabilitas menggunakan cronbach's alpha sebesar 0,735 menunjukkan bahwa itu lebih dari 0,7. Oleh karena itu, setiap kuisoner dapat dipercaya untuk mengukur variabel peneliti ini. Selain itu, ini menunjukkan bahwa para peneliti yang digunakan untuk mengukur kualitas produk (X1), iklan (X2), harga (X3), dan minat beli (Y) memiliki konsistensi internal yang sangat baik..
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